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         Berbagai cara penanggulangan kemiskinan telah dilakukan oleh 

pemerintah seperti pemberian bantuan-bantuan masyarakat miskin berupa 

tunjangan, Jaminan Kesehatan Masyarakat, Beras Miskin (Raskin), Bantuan 

Biaya Pendidikan Peningkatan Prestasi Akademik (BBP-PPA), Bantuan 

Biaya Pendidikan yang hanya ditujukan untuk calon mahasiswa tidak 

mampu/miskin (BIDIKMISI), dan program-program lainnya, tetapi yang 

pada kenyataannya adapun masalah kemiskinan belum dapat ditangulangi 

dan sistem yang digunakan masih begitu lama. Data masyarakat miskin pada 

Kantor Camat Hatonduhan membutuhkan dalam pengelompokkan data 

masyarakat miskin, maka masalah tersebut dapat diatasi dengan konsep 

keilmuan data mining. 

        Impelementasi data mining adalah suatu rangkaian proses, maupun 

teknik yang menggabungkan teknik analisis data dan menemukan pola-pola 

yang penting pada data. Dengan implementasi Data mining maka masalah 

yang ada dapat terbantu dan teratasi sehingga memberikan kemudahan 

dalam mengelompokkan data masyarakat miskin, maka metode yang cocok 

digunakan dalam mengelompokkan data  ada dua, yaitu Algoritma K-Means 

Clustering dan Algoritma K-Medoids. 

        Hasil yang didapatkan dengan menggunakan dua algoritma, maka 

didapatkan perbandingan hasil pengelompokkan data rakyat miskin dan 

hasil mengelompokkan akurat ataupun efisien. Dengan menggunakan 

aplikasi berbasis desktop dapat memproses dan menampilkan laporan hasil 

pengelompokkan data rakyat miskin. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan yang terjadi pada masyarakat merupakan masalah utama yang menjadi perhatian pemerintah 

di negara manapun di berbagai pemerintahan provinsi, kabupaten dan kota. Berbagai cara penanggulangan 

kemiskinan telah dilakukan oleh pemerintah seperti pemberian bantuan-bantuan masyarakat miskin berupa 

tunjangan, Jaminan Kesehatan Masyarakat, Beras Miskin (Raskin), Bantuan Biaya Pendidikan Peningkatan 

Prestasi Akademik (BBP-PPA), Bantuan Biaya Pendidikan yang hanya ditujukan untuk calon mahasiswa tidak 

mampu/miskin (BIDIKMISI), dan program-program lainnya, tetapi yang pada kenyataannya masalah 
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kemiskinan belum dapat ditangulangi. Data masyarakat miskin pada Kantor Camat Hatonduhan membutuhkan 

dalam pengelompokkan data masyarakat miskin. Maka masalah tersebut dapat diatasi dengan konsep keilmuan 

data mining. 

Impelementasi data mining adalah suatu rangkaian proses[1], maupun teknik yang menggabungkan 

teknik analisis data dan menemukan pola-pola yang penting pada data. Secara sederhana, data mining atau 

pengembangan data dapat didefinisikan sebagai proses seleksi, eksplorasi dan pemodelan dari sejumlah besar 

data untuk menemukan pola atau kecenderungan yang biasanya tidak disadari keberadaannya. Dengan 

implementasi Data mining maka masalah yang ada dapat terbantu dan teratasi sehingga memberikan 

kemudahan dalam mengelompokkan data masyarakat miskin. Maka metode yang cocok digunakan dalam 

mengelompokkan data  ada dua, yaitu Algoritma K-Means Clustering dan Algoritma K-Medoids. Karena 

mampu melakukan klasterisasi terhadap data heterogen karena pada dasarnya algoritma pengelompokkan 

hanya mampu mengenali nilai atribut homogen saja dan mengelompokkan objek-objek berdasarkan 

karakteristik yang dimilikinya, mengklasifikasi titik objek sehingga setiap objek yang paling dekat 

kesamaannya dengan titik objek lain yang berada dalam cluster yang sama. 

Algoritma K-Means Clustering merupakan salah satu metode pengelompokkan data nonhierarki (sekatan) 

yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk dua atau lebih kelompok. Metode ini mempartisi 

data ke dalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama dimasukkan ke dalam satu kelompok yang sama 

dan data yang berkarakteristik berbeda dikelompokkan kedalam kelompok yang lain[2]. Algoritma K-Medoids 

adalah algoritma Clustering yang mirip dengan K-Means. Perbedaan dari kedua algoritma ini yaitu algoritma 

K-Medoids atau PAM menggunakan objek sebagai perwakilan (medoid) sebagai pusat cluster untuk setiap 

cluster, sedangkan K-Means menggunakan nilai rata-rata (mean) sebagai pusat cluster[3]. Berdasarkan 

kemiripan dengan antar kedua metode maka dapat dibuat perbandingan hasil dalam pengelompokkan data 

masyarakat miskin. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Dalam melakukan pengujian sistem, dilakukan penelitian atau pengambilan data secara langsung seperti 

melakukan survei dengan pendekatan korelasional kepada masyarakat tentang persyaratan bantuan miskin 

menggunakan algoritma K-Means clustering dan K-Medoids. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan data 

setiap variabel masalah penelitian dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) dengan alat pengumpul 

data berbentuk hardcopy, test dan wawancara terstruktur dan berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan 

dari peneliti dengan menggunakan K-Means clustering dan K-Medoids. Keunggulan utama dalam penggunaan 

metode K-Means clustering dan K-Medoids adalah mudah untuk dipahami, hanya untuk memerlukan 

pengkodean yang sederhana, lebih cepat dalam perhitungan dan penyederhanaan dari cara klasik yang penuh 

dengan integral untuk memperoleh model marginal. 

 Data mining yang berbasis Desktop yang dirancang menggunakan metode  K-Means clustering dan K-

Medoids melakukan perhitungan berdasarkan data konsultan pengguna yang ada menjadi data pengetahuan 

bagi sistem yang dirancang, dengan menghasilkan  Output  berupa kemungkinan dari jenis variabel yang sudah 

ditentukan.  

 Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

2.1 Persiapan Data 

Data pada tabel data 3.1 di atas agar dapat diolah menggunakan algoritma K-Means, maka 

dinormalisasikan atau menyeleksi data yang tidak digunakan serta menginisialkan data pengiriman dan alamat 

dengan ketentuan. Adapun tabel masyarakat tentang persyaratan bantuan miskin sudah ditentukan sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Normalisasi Data 

No Nama Siswa C1 C2 C3 

1 Afrianti Pandiangan 4 5 4 

2 Agung Hermawan 1 2 2 

3 Andi Hotdiman Siahaan 5 1 5 

4 Anggiat Parlindungan 1 3 2 

5 Anju Damanik 4 5 1 

6 Antoni Panjaitan 2 2 4 

Tabel 1. Normalisasi Data (Lanjutan) 

No Nama Siswa C1 C2 C3 

7 Arman Manurung 3 1 3 

8 Bahrun Ramadhan 1 3 3 

9 Batara Sitorus 4 3 1 

10 Bendri Simanjorang 4 2 5 

… … … … … 
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70 Wanson Gultom 4 3 2 

 

2.2 Penerapan Metode K-Means 

Berikut ini langkah-langkah pada algoritma K-Means sampai diketahui pembagian nilai Centroid 

sebelumnya tidak berubah. 

1. Menentukan jumlah Cluster misalkan sebanyak k = 3. 

2. Menentukan Centroid c setiap Cluster yang diambil dari data sumber. 

Table 2. Tabel Data Centroid Awal Pada K-Means 

Centroid No Data Penghasilan Jumlah Anak Kelengkapan Berkas 

Centroid 1 3 5 1 5 

Centroid 2 1 4 5 4 

Centroid 3 28 1 1 2 

 

Hitung jarak data ke Centroid menggunakan rumus Euclidean, data tersebut dari Cluster terdekatnya. 

a. Jarak antara masyarakat nomor pertama dengan titik m1 

 = √∑ (𝑥𝑖−𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1  

 = √(4 − 5)2 + (5 − 1)2+(4 − 5)2 

 = 4,243 

b. Jarak antara masyarakat nomor pertama dengan titik m2 

 = √∑ (𝑥𝑖−𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1  

 = √(4 − 4)2 + (5 − 5)2+(4 − 4)2 

 = 0,000 

c. Jarak antara masyarakat nomor pertama dengan titik m3 

 = √∑ (𝑥𝑖−𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1  

 = √(4 − 1)2 + (5 − 1)2+(4 − 2)2 
 = 5,385 

Untuk lebih lengkapnya jarak pada setiap baris data, hasilnya seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3. Tabel Hasil Perhitungan Centroid Iritasi 1 Pada K-Means 

No C1 C2 C3 Jarak Terdekat 

1 4.243 0.000 5.385 C2 

2 5.099 4.690 1.000 C3 

3 0.000 4.243 5.000 C1 

4 5.385 4.123 2.000 C3 

5 5.745 3.000 5.099 C2 

6 3.317 3.606 2.449 C3 

7 2.828 4.243 2.236 C3 

8 4.899 3.742 2.236 C3 

9 4.583 3.606 3.742 C2 

10 1.414 3.162 4.359 C1 

… … … … … 

70 3.742 2.828 3.606 C2 

WCV 154.916 

BESAR RASIO 0.094 

 

Dari tabel 3. di dapat jumlah masyarakat sebagai berikut : 

- C1 ={3, 10, 24, 29, 41, 44, 58, 62}   

- C2={1,5,9,11,18,19,20,21,26,30,31,32,35,37,38,40,45,46,49,50,53,55,56,59,65,66,67,70}

  

- C3={2,4,6,7,8,12,13,14,15,16,17,22,23,25,27,28,33,34,36,39,42,43,47,48,51,52,54,57,60,61,63,

64,68,69}  

Lakukan pembaruan Centroid dari hasil Cluster seperti berikut : 

- C1  = rata-rata (3, 10, 24, 29, 41, 44, 58, 62)  

= (4,75;1,62;3,87) 

- C2  = rata-rata 

(1,5,9,11,18,19,20,21,26,30,31,32,35,37,38,40,45,46,49,50,53,55,56,59,65,66,67,70) 

= (3,60;3,96;2,85) 



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456   E-ISSN : 2675-9802  

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

1525 

- C3  =rata-rata 

(2,4,6,7,8,12,13,14,15,16,17,22,23,25,27,28,33,34,36,39,42,43,47,48,51,52,54,57,60,61,63,64,6

8,69)  

= (2,47;2,08;2,5) 

Menghitung kembali nilai rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV :  

BCV/WCV = 14,628 / 154,916 

    = 0,094 

Nilai Centroid berubah dari nilai Centroid sebelumnya, maka algoritma dilanjutkan ke langkah 

berikutnya. Hitung jarak data ke Centroid menggunakan rumus Euclidean, data tersebut jumlah masyarakat 

dari Cluster terdekatnya. 

Table 4. Tabel Data Centroid Iterasi Ke-2 Pada K-Means 

Centroid No Data Penghasilan Jumlah Anak Kelengkapan Berkas 

Centroid 1 3 5 1 5 

Centroid 2 1 4 5 4 

Centroid 3 28 1 1 2 

 

Hitung jarak data ke Centroid menggunakan rumus Euclidean, data tersebut dari Cluster terdekatnya 

dengan tabel berikut : 

Tabel 5. Tabel Hasil Perhitungan Iterasi Ke 2 Pada K-Means 

No C1 C2 C3 Jarak K-Means 

1 2.697 2.444 3.731 C2 

2 3.992 2.596 1.223 C3 

3 1.681 3.640 3.972 C1 

4 4.034 2.342 1.486 C3 

5 4.275 2.584 3.788 C2 

6 2.272 2.182 1.437 C3 

7 2.247 2.177 1.534 C3 

8 3.550 2.291 1.437 C3 

9 3.407 1.785 2.631 C2 

10 0.778 2.739 3.104 C1 

70 2.437 0.975 2.186 C2 

WCV 109,606 

BESAR RASIO 0,059 

 

Dari tabel 5. di dapat penggabungan pengelompokkan masyarakat berdasarkan promosi sebagai berikut : 

- C1  = rata-rata (3,10,24,29,31,40,41,44,46,52,56,58,62,65,68,69)  

- C2  = rata-rata (1,5,9,11,18,19,20,21,22,26,30,32,34,36,37,38,43,45,48,49,50, 

51,53,55,59,60,66)  

- C3  =rata-rata (2,4,6,7,8,12,13,14,15,16,17,23,25,27,28,33,35,39,42,47,54,57,61,63, 64)  

Setelah dilakukan sebanyak 2 iterasi maka nilai Centroidnya tidak ada perubahan lagi maka hasil adalah 

sebagai berikut : 

BCV/WCV = 7,447 / 106,706 

    = 0,070 

 Hasil pengelompokkan cluster dari pengelompokkan masyarakat rendah adalah sebagi berikut : 

Tabel 6. Pengelompokkan Hasil Cluster K-Means 

Pengelompokkan Nomor Masyarakat 

Masyarakat Miskin 3,10,24,29,31,40,41,44,46,52,56,58,62,65,68,69 

Masyarakat Menengah 
1,5,9,11,18,19,20,21,22,26,30,32,34,36,37,38,43,45,48,49,50, 

51,53,55,59,60,66 

Masyarakat Sangat Mampu 
2,4,6,7,8,12,13,14,15,16,17,23,25,27,28,33,35,39,42,47,54,57,61,63, 

64 

 

Keterangan : 

Bahwasanya pada hasil K-Means dibagi menjadi 3 kelompok yaitu dengan kategori Masyarakat Miskin adalah 

16 orang,  Masyarakat Menengah adalah 29 orang dan Masyarakat Sangat Mampu adalah 25 Orang. 

2.3 Penerapan Metode K-Medoids 

Berikut ini langkah-langkah pada algoritma K-Medoids sampai diketahui pembagian nilai Centroid 

sebelumnya tidak berubah. 
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Table 7. Tabel Data Centroid Awal Pada K-Medoids 

Centroid No Data Penghasilan Jumlah Anak Kelengkapan Berkas 

Centroid 1 3 5 1 5 

Centroid 2 1 4 5 4 

Centroid 3 28 1 1 2 

 

Hitung jarak data ke Centroid menggunakan rumus Euclidean, data tersebut dari Cluster terdekatnya. 

a. Jarak antara masyarakat nomor pertama dengan titik m1 

 = √∑ (𝑥𝑖−𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1  

 = √(4 − 5)2 + (5 − 1)2+(4 − 5)2 

 = 4,243 

b. Jarak antara masyarakat nomor pertama dengan titik m2 

 = √∑ (𝑥𝑖−𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1  

 = √(4 − 4)2 + (5 − 5)2+(4 − 4)2 

 = 0,000 

c. Jarak antara masyarakat nomor pertama dengan titik m3 

 = √∑ (𝑥𝑖−𝑦𝑖)
2𝑛

𝑖=1  

 = √(4 − 1)2 + (5 − 1)2+(4 − 2)2 
 = 5,385 

Untuk lebih lengkapnya jarak pada setiap baris data, hasilnya seperti pada tabel berikut : 

Tabel 8. Tabel Hasil Perhitungan Centroid Iritasi 1 Pada K-Medoids 

No C1 C2 C3 Jarak K-Medoids 

1 4.243 0.000 5.385 C2 

2 5.099 4.690 1.000 C3 

3 0.000 4.243 5.000 C1 

4 5.385 4.123 2.000 C3 

5 5.745 3.000 5.099 C2 

6 3.317 3.606 2.449 C3 

7 2.828 4.243 2.236 C3 

8 4.899 3.742 2.236 C3 

9 4.583 3.606 3.742 C2 

10 1.414 3.162 4.359 C1 

… … … … … 

70 3.742 2.828 3.606 C2 

Total 

Cluster 
270.759 224.344 236.899 

TOTAL 732,001 

 

Diketahui K-Medoids  

Slama = 732,001 

Table 9. Tabel Data Centroid Iterasi Ke-2 Pada K-Medoids 

Centroid No Data Penghasilan Jumlah Anak Kelengkapan Berkas 

Centroid 1 10 4 2 5 

Centroid 2 40 5 5 5 

Centroid 3 61 1 1 1 

 

Hitung jarak data ke Centroid menggunakan rumus Euclidean, data tersebut dari Cluster terdekatnya 

dengan tabel berikut : 

Tabel 10. Tabel Hasil Perhitungan Centroid Iritasi 2 Pada K-Medoids  

No C1 C2 C3 Jarak K-Medoids 

1 3.162 1.414 5.831 C2 

Tabel 10. Tabel Hasil Perhitungan Centroid Iritasi 2 Pada K-Medoids (Lanjutan) 

No C1 C2 C3 Jarak K-Medoids 

2 4.243 5.831 1.414 C3 

3 1.414 4.000 5.657 C1 

4 4.359 5.385 2.236 C3 
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5 5.000 4.123 5.000 C2 

6 2.236 4.359 3.317 C1 

7 2.449 4.899 2.828 C1 

8 3.742 4.899 2.828 C3 

9 4.123 4.583 3.606 C3 

10 0.000 3.162 5.099 C1 

11 3.742 3.162 5.099 C2 

70 3.162 3.742 3.742 C1 

Total 

Cluster 
219.853 279.439 260.956 

TOTAL 760,248  

 

Diketahui K-Medoids  

Sbaru =  760,248 

S =  Sbaru  - Slama 

S = 760,248 - 732,001 

Karena nilai S>0 maka proses pengklasteran dihentikan. Sehingga diperoleh anggota tiap cluster adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 11. Pengelompokkan Hasil Cluster K-Medoids 

Pengelompokkan Nomor Masyarakat 

Masyarakat Miskin 
3,6,7,10,12,18,24,25,29,30,35,36,41,43,44,45,49, 

51,52,58,60,62,68,69,70 

Masyarakat Menengah 1,5,11,21,26,31,32,37,40,46,53,56,65,66,67 

Masyarakat Sangat Mampu 
2,4,8,9,13,14,15,16,17,19,20,22,23,27,28,33,34,38, 

39,42,47,48,50,54,55,57,59,61,63,64 

 

Keterangan : 

Bahwasanya pada hasil K-Medoids dibagi menjadi 3 kelompok yaitu dengan kategori Masyarakat Miskin 

adalah 25 orang,  Masyarakat Menengah adalah 15 orang dan Masyarakat Sangat Mampu adalah 30 Orang. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Data 

mining ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari interface 

(antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini 

memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Data Masyarakat, Data Centroid dan Menu Proses K-Means 

dan K-Medoids. 

3.1 Halaman Utama 

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu Menu login dan 

Menu Utama. Adapuan Menu halaman utama sebagai berikut: 

1. Menu Login 

Menu Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung  jawab sebelum 

masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Menu Login : 

 
Gambar 1. Menu Login 

2. Menu Utama  

Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Menu Data Masyarakat, data Centroid, proses dan 

laporan. Berikut adalah tampilan Menu Utama : 
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Gambar 2. Menu Utama 

 

3.2 Halaman Adminstrator 

Adminstrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data kedalam database yaitu 

Menu Data Masyarakat, dan Menu Centroid. Adapun Menu halaman adminstrator utama sebagai berikut : 

1. Menu Data Masyarakat 

Menu data Masyarakat berfungsi untuk pengolahan dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan 

data Masyarakat. Adapun Menu data masyarakat adalah sebagai  berikut : 

 
Gambar 3. Menu Data Masyarakat 

 

2. Menu Data Centroid 

Menu Data Centroid untuk pengolahan data Centroid masyarakat. Adapun Menu Data Centroid adalah 

sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Menu Data Centroid 

 

3.3 Pengujian 
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Pada bagian ini  diminta untuk  melakukan pengujian  dengan sampling data baru untuk dapat menguji 

keakuratan sistem yang dirancang dengan tools-tools yang sudah teruji dan terkalibrasi sebelumnya. Adapun 

hasil proses program pengelompokkan data masyarakat sebagai berikut : 

 
Gambar 5. Hasil Analisa K-Means 

 

 
Gambar 6 .Hasil Analisa K-Medoids 

 

 
Gambar 7. Laporan Hasil K-Means 
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Gambar 8. Laporan Hasil K-Medoids 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang 

mengelompokkan data masyarakat dengan menerapkan metode K-Means dan K-Medoids terhadap sistem yang 

dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan kelebihan menggunakan dua metode K-Means dan K-Medoids dalam menggunakan sistem 

berbasis desktop dapat menyelesaikan pengelompokkan data masyarkat miskin dengan cepat dan hasil yang 

didapatkan lebih baik diantara dua metode yaiut metode K-Medoids dengan menemukan k sebagai objek 

yang representatif untuk meminimalkan jumlah ketidaksamaan objek data. 

2. Dengan hasil perbandingan metode K-Means dan K-Medoids dapat diketahui jumlah rakyat miskin lebih 

banyak dengan menggunkan K-Medoids dan lebih sedikit hasil dari K-Means. 

3. Untuk merancang data mining dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan perancangan Unified Modeling 

Language (UML) ataupun menggunakan flowchart dalam memasukkan proses metode kedalam sistem. 

Dan menggunakan pembangunan sistem dengan bahasa pemograman visual basic. 
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